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Perkembangan teknologi, khususnya internet, telah
membawa perubahan signifikan pada dinamika otoritas
keagamaan di Indonesia. Ulama, yang secara historis memiliki
peran penting dalam kehidupan sosial, politik, budaya, dan
agama masyarakat, kini memanfaatkan media digital untuk
menyampaikan ajaran dan fatwa secara daring. Transformasi ini
menciptakan pola otoritas baru yang lebih fleksibel dan
bergantung pada pengakuan serta dukungan dari masyarakat
atau pengikutnya. Salah satu contohnya adalah K.H. Bahaudin
Nursalim, atau Gus Baha’, yang menggunakan platform online
untuk menyampaikan pandangannya terkait berbagai isu
keagamaan, termasuk Hukum Keluarga Islam. Dengan
pendekatan netnografi, penelitian ini berupaya mengeksplorasi
bagaimana masyarakat menerima dan mempraktikkan fatwa-
fatwa Gus Baha’ yang disampaikan secara daring, sekaligus
memahami adaptasi konsep otoritas fatwa dalam konteks era
digital.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana otoritas fatwa K.H. Bahaudin Nursalim di media
online terhadap kajian hukum pernikahan Islam perspektif studi
netnografi? 2) Bagaimana persepsi masyarakat terhadap fatwa-
fatwa K.H. Bahaudin Nursalim tentang hukum pernikahan
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Islam di media online?

Jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan dengan
metode penelitian library research. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan studi netnografi dalam proses
analisisnya. Serta menggunakan teknik analisa data berupa
deskriptif analitis. Sumber data primer yang digunakan yaitu,
Ceramah Gus Baha’ di Channel YouTube beliau yang berkaitan
dengan Hukum Keluarga Islam serta komentar netizen di kolom
chat. Sumber data sekunder berupa buku, jurnal, artikel terkait.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Fatwa Gus Baha’ melalui
media online yaitu pada Channel Youtube Pengajian Gus Baha
pada tahun 2023 memberikan respons terhadap isu-isu sosial
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam hal
pernikahan dalam Islam. Beliau menekankan pentingnya
buwuhan dilakukan dengan keikhlasan tanpa tekanan sosial.
Kemudian dalam berumah tangga harus menjaga keseimbangan
tanggung jawab antara ibu dan istrinya karena dua orang
tersebut memiliki prioritas tersendiri bagi suami. Selanjutnya,
suami memberikan mahar yang banyak kepada istri memiliki
tujuan sebagai bentuk penghormatan suami kepada istri. Selain
itu, larangan istri bekerja setelah menikah juga ditujukan untuk
mencegah potensi terjadinya zina, hal ini perlu peran suami
untuk menjaga kerhamonisan rumah tangga tersebut. Fatwa-
fatwa ini mencerminkan bagaimana nilai Islam dapat menjawab
dinamika sosial dengan pendekatan yang relevan dan inklusif.
2) Fatwa Gus Baha’ terkai permasalahan pernikahan dalam
Islam mendapat beragam tanggapan dari masyarakat online.
Ada sebagian mendukung fatwa Gus Baha’ untuk menolak
tradisi buwuhan karena menurutnya secara tidak langsung hal
tersebut menjadi beban sosial bagi masyarakat sebagaimana
yang diungkapkan oleh salah satu pengikut Gus Baha’ dengan
username soyaxdwi7158, dan lainnya. Sementara kelompok
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tradisional tetap mempertahankan kebiasaan tersebut karena dia
beranggapan bahwa hal tersebut sudah menjadi tradisi yang
mengakar di masyarakat setempat yang kalau mau merubah
butuh waktu yang lama. Sebagaimana diungkapkan oleh
netizen dengan username wdppolygon3920, dan lainnya.
Selanjutnya, Fatwa mengenai hubungan ibu dan istri
memunculkan perbedaan pandangan tentang prioritas dalam
keluarga sebagaimana diungkapkan oleh netizen dengan
username fahriyanto8907, dan lainnya. Selanjutnya, fatwa
tentang mahar istri juga menimbulkan perbedaan, dengan
sebagian mendukung nilai penghormatan perempuan
sebagaimana diungkapkan oleh netizen dengan username
cantikadewi23, dan lainnya, sementara lainnya disesuaikan
dengan kemampuan suami sebagaimana diungkapkan oleh
netizen dengan username barros__ 13, dan lainnya. Kemudian
fatwa mengenai larangan istri bekerja untuk mencegah zina
menimbulkan perdebatan, di mana sebagian mendukungnya
untuk menjaga keharmonisan rumah tangga sebagaimana
diungkapkan oleh netizen dengan username yayaxrrr, dan
lainnya, sementara yang lain melihat pekerjaan sebagai hak
perempuan untuk martabatnya sebagaimana diungkapkan oleh
netizen dengan username wdyptr , dan lainnya. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa fatwa Gus Baha’ membuka ruang bagi
adaptasi hukum Islam dalam konteks sosial.

XX11



ABSTRACT

Rio Arhanza Putra, 126102202268, Fatwa Authority of
K.H. Bahaudin Nursalim in Online Media on the Study of
Islamic Marriage Law, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor: Dr. H. M.
Darin Arif Mu'allifin, S.H., M.Hum.
Keywords: Fatwa, Marriage, Netnography

The development of technology, especially the internet,
has brought significant changes to the dynamics of religious
authorities in Indonesia. Ulama, who have historically played
an important role in the social, political, cultural, and religious
life of the community, are now using digital media to convey
teachings and fatwas online. This transformation creates a new
pattern of authority that is more flexible and depends on the
recognition and support of the community or its followers. One
example is K.H. Bahaudin Nursalim, or Gus Baha', who uses an
online platform to express his views on various religious issues,
including Islamic Family Law. With a netnography approach,
this study seeks to explore how the public accepts and practices
Gus Baha's fatwas delivered online, as well as understanding
the adaptation of the concept of fatwa authority in the context
of the digital era.

The formulation of the problem in this study is: 1) What
is the authority of K.H. Bahaudin Nursalim's fatwa in the online
media towards the study of Islamic marriage law from the
perspective of netnography studies? 2) What is the public's
perception of K.H. Bahaudin Nursalim's fatwas on Islamic
marriage law in online media?

This type of research is in the form of literature research
with the library research method. This study also uses the
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netnography study approach in the analysis process. As well as
using data analysis techniques in the form of descriptive
analysis. The primary data source used is Gus Baha's lecture on
his YouTube channel related to Islamic Family Law and
netizens' comments in the chat column. Secondary data sources
are in the form of books, journals, and related articles.

The results of this research are: 1) Fatwa of Gus Baha'
through online media, namely on the Youtube Channel of Gus
Baha Recitations in 2023, responds to social issues that are
relevant to the needs of society, especially in terms of marriage
in Islam. He emphasized the importance of bubuhan, which is
carried out with sincerity without social pressure. Then in the
household, you must maintain a balance of responsibilities
between the mother and wife because the two people have their
own priorities for the husband. Furthermore, the husband gives
a large dowry to his wife with the purpose of being a form of
respect for the husband to his wife. In addition, the prohibition
of wives from working after marriage is also aimed at
preventing the potential for adultery, this requires the role of the
husband to maintain the harmony of the household. These
fatwas reflect how Islamic values can respond to social
dynamics with a relevant and inclusive approach. 2) Gus Baha's
fatwa related to the issue of marriage in Islam received various
responses from the online community. There are some who
support the fatwa of Gus Baha' to reject the tradition of
buwuhan because according to him, indirectly it is a social
burden for the community as expressed by one of Gus Baha's
followers with the username soyaxdwi7158, and others.
Meanwhile, the traditional group still maintains this custom
because he thinks that it has become a deep-rooted tradition in
the local community that if it wants to change, it will take a long
time. As revealed by netizens with the wusername
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wdppolygon3920, and others. Furthermore, the Fatwa
regarding the relationship between mother and wife raises
different views on priorities in the family as expressed by
netizens with the username fahriyanto8907, and others.
Furthermore, the fatwa on the wife's dowry also causes
differences, with some supporting the value of women's respect
as expressed by netizens with the username cantikadewi23, and
others, while others are adjusted to the husband's abilities as
expressed by netizens with the username barros 13, and
others. Then the fatwa regarding the prohibition of wives from
working to prevent adultery caused debate, where some
supported her to maintain domestic harmony as expressed by
netizens with the username yayaxrrr, and others, while others
saw work as a woman's right to her dignity as expressed by
netizens with the username wdyptr_, and others. This difference
shows that the fatwa of Gus Baha' opens up space for the
adaptation of Islamic law in a social context.
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